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LAMPIRAN I – KUESIONER PENELITIAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 
ANALISIS RISIKO KESEHATAN BAKTERI ENTEROCOCCI 

TERHADAP PENGUNJUNG DI PANTAI TANJUNG BAYANG  

KOTA MAKASSAR  

 

 

A. DATA UMUM 

1 Provinsi Sulawesi Selatan 

2 Kabupaten/Kota Makassar 

3 Kecamatan Tamalatea 

4 RT / RW  

B. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1 Nama  

2 Umur 
 

___________tahun 
  

3 Jenis Kelamin 1. Perempuan 2. Laki-laki 

4 Pendidikan Terakhir 

1. Belum Sekolah 
2. SD 
3. SMP 
4. SMA 
5. Sarjana 

5 Daerah asal 
 
 

6 No. Hp  

C. ANALISIS PAJANAN 

No. Responden :  



 
 

 
 

1 
Seberapa sering saudara (i) 
berkunjung ke pantai tanjung bayang 
untuk berenang ? 

1. Sekali dalam seminggu 
2. Sekali dalam sebulan 
3. Sekali dalam 6 bulan 
4. Sekali dalam 1 tahun 
5. Lainnya, sebutkan______ 

2 
Seberapa lama saudara (i) biasanya 
melakukan aktivitas renang ?  

1. 15 – 30 menit 
2. 31 – 60 menit 
3. 61 – 120 menit 
4. Lainnya, sebutkan_____ 

3 
Selain berenang, aktivitas apa saja 
yang saudara (i) lakukan ketika 
berkunjung di pantai tanjung bayang ?   

1. Jalan-jalan / acara 
keluarga 

2. Berjemur 
3. Bermain Speedboat 
4. Bermain pasir 
5. Lainnya, sebukan______ 

4 
Apakah setelah berenang, saudara (i) 
merasakan gangguan kesehatan ?  

1. Ya 
2. Tidak 

5 
Jika ya, gangguan kesehatan apa yang 
anda rasakan ?  

 
1. Diare 
2. Gatal-gatal 
3. Gangguan pendengaran 
4. Gangguan pernafasan 
5. Mata merah 
6. Lain-lain, Sebutkan ______ 

  

6 
Berapa lama anda merasakan 
gangguan kesehatan tersebut ?  

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN II – DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Wawancara dwngan pihak LPM 

Tanjung Bayang 

Gambar 2. 

Melakukan sampling air di Pantai 

Tanjung Bayang Kota Makassar 

Gambar 3. 

Botol sampel kemudian 

dimasukkan ke dalam coolbox 

yang telah berisi thermfreeze 

gel/es batu 

Gambar 4. 

Wawancara terhadap responden 

di Pantai Tanjung Bayang Kota 

Makassar 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 

Tabung reaksi yang berisi cairan 

NaCl untuk pengenceran sampel air 

laut 

Gambar 6. 

Sampel air laut dihomogenkan 

sebelum dipipet dan dilakukan 

diencerkan 

Gambar 7. 

Sampel air laut kemudian di pipet 

sebanyak 0,5 ml untuk dicampurkan 

pada tabung reaksi 10-1, 10-2, 10-3, 

dst 10-6 

Gambar 8. 

Sampel air yang telah diencerkan 

kemudian dipipet 0,1 ml untuk 

ditumbuhkan dalam media agar 

kemudian dihomogenkan 

menggunakan pipet bengkok 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. 

Media agar kemudian diinkubasi 

selama 1x24 jam di dalam inkubator  

Gambar 10. 

Media agar yang telah diinkubasi 

kemudian dikeluarkan untuk 

dilakukan penghitungan bakteri  

Gambar 11. 

Mengambil kultur bakteri menggunakan 

ose untuk dipindahkan pada object glass 

dan dilakukan pewarnaan  

Gambar 12. 

Object glass yang telah diteteskan Nacl 

0,9% dan siap untuk dilakukan pewarnaan  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. 

Dilakukan pewarnaan pada preparat 

koloni bakteri 

Gambar 14. 

Identifikasi bakteri menggunakan 

mikroskop 

Gambar 15. 

Dilakukan uji biokimia terhadap 

bakteri untuk menentukan jenis 

bakteri 

Gambar 16. 

Menentukan titik koordinat terhadap 

sarana sanitasi di pantai Tanjung 

Bayang 



 
 

 
 

LAMPIRAN III – HASIL OLAHAN DATA DENGAN SPSS  

 

 

Kelompok Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Anak (6 - 10) 7 3.3 3.3 3.3 

Remaja (11-15) 59 28.1 28.1 31.4 

Dewasa (>= 16) 144 68.6 68.6 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 101 48.1 48.1 48.1 

Laki-laki 109 51.9 51.9 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 57 27.1 27.1 27.1 

SMP 32 15.2 15.2 42.4 

SMA 74 35.2 35.2 77.6 

Sarjana (D1-S2) 47 22.4 22.4 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Aktivitas lain selain berenang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jalan-jalan 39 18.6 18.6 18.6 

Berjemur 58 27.6 27.6 46.2 

Bermain 

Speedbiat/bananaboat 

34 16.2 16.2 62.4 

Bermain pasir 78 37.1 37.1 99.5 

Lainnya 1 .5 .5 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

Aktivitas lainnya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  209 99.5 99.5 99.5 

Mencari kerang 1 .5 .5 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

 

Apakah setelah berenang, saudara merasakan gangguan 

kesehatan ? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 102 48.6 48.6 48.6 

Tidak 108 51.4 51.4 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

Jika ya, gangguan kesehatan apa yang anda rasakan ? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Gatal-gatal 43 20.5 42.2 42.2 

Gangguan Kesehatan 11 5.2 10.8 52.9 

Gangguan Pernafasan 4 1.9 3.9 56.9 

Mata Merah 39 18.6 38.2 95.1 

Lainnya 5 2.4 4.9 100.0 

Total 102 48.6 100.0  

Missing System 108 51.4   

Total 210 100.0   



 
 

 
 

C5 lainnya (Penyakit Lainnya) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  205 97.6 97.6 97.6 

demam 1 .5 .5 98.1 

Demam, gatal-gatal 1 .5 .5 98.6 

Pegal punggung 1 .5 .5 99.0 

pusing 1 .5 .5 99.5 

Pusing 1 .5 .5 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

 

Seberapa sering berkunjung ke Tj. Bayang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sekali dalam seminggu 35 16.7 16.7 16.7 

Sekali dalam sebulan 60 28.6 28.6 45.2 

sekali dalam 6 bulan 17 8.1 8.1 53.3 

sekali dalam 1 tahun 47 22.4 22.4 75.7 

lainnya 51 24.3 24.3 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

 

C1 Lainnya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  158 75.2 75.2 75.2 

1 kali dalam 3 bulan 2 1.0 1.0 76.2 

1 kali dua bulan 1 .5 .5 76.7 

2 kali sebulan 7 3.3 3.3 80.0 

2 kali seminggu 1 .5 .5 80.5 

2 kali setahun 27 12.9 12.9 93.3 

3 kali sebulan 6 2.9 2.9 96.2 

3 kali setahun 5 2.4 2.4 98.6 

4 kali setahun 3 1.4 1.4 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

 



 
 

 
 

Sebarapa lama anda berenang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15-30 menit 28 13.3 13.3 13.3 

31-60 menit 52 24.8 24.8 38.1 

61 - 120 menit 92 43.8 43.8 81.9 

Lainnya 38 18.1 18.1 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

 

C2 Lainnya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  174 82.9 82.9 82.9 

2 jam 5 2.4 2.4 85.2 

3 jam 26 12.4 12.4 97.6 

4 jam 2 1.0 1.0 98.6 

5 jam 1 .5 .5 99.0 

6 jam 2 1.0 1.0 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN IV – TITIK GPS PENGAMBILAN SAMPEL 

 

TITIK KOORDINAT SAMPEL AIR DI LAUT 

 

SAMPLING AIR 

Titik sampling x_1 y_1 

titik 1 119.38596 -5.185253 

titik 2 119.38649 -5.184551 

titik 3 119.38691 -5.183811 

titik 4 119.38726 -5.183134 

titik 5 119.38755 -5.182379 

 

TITIK KOORDINAT SARANA TEMPAT SAMPAH 

 

TEMPAT SAMPAH 

Titik sampling x_1 y_1 

titik 1 119.3865 -5.184865 

titik 2 119.38602 -5.18546 

titik 3 119.3862 -5.185287 

titik 4 119.38632 -5.185172 

titik 5 119.38674 -5.184591 

titik 6 119.38678 -5.184447 

titik 7 119.38687 -5.184368 

titik 8 119.38696 -5.184546 

titik 9 119.38695 -5.184189 

titik 10 119.3871 -5.184204 

titik 11 119.38706 -5.183953 

titik 12 119.38704 -5.184066 

titik 13 119.3872 -5.183827 

titik 14 119.38719 -5.18374 

titik 15 119.38721 -5.183625 

titik 16 119.3873 -5.183971 

titik 17 119.38732 -5.183393 

titik 18 119.38742 -5.183239 



 
 

 
 

titik 19 119.38753 -5.183003 

titik 20 119.38786 -5.183028 

titik 21 119.38762 -5.182792 

titik 22 119.38766 -5.182684 

titik 23 119.38772 -5.182523 

titik 24 119.38792 -5.182423 

titik 25 119.38793 -5.182539 

titik 26 119.38779 -5.182371 

titik 27 119.38821 -5.182919 

titik 28 119.38775 -5.183335 

titik 29 119.38751 -5.182959 

titik 30 119.3874 -5.183503 

 

TITIK KOORDINAT SARANA KAMAR MANDI UMUM 

 

KAMAR MANDI 

Titik sampling x_1 y_1 

titik 1 119.38684 -5.185035 

titik 2 119.38713 -5.184804 

titik 3 119.3873 -5.184573 

titik 4 119.38741 -5.184179 

titik 5 119.3878 -5.183736 

titik 6 119.3878 -5.183568 

titik 7 119.38794 -5.183101 

titik 8 119.38789 -5.182907 

titik 9 119.3879 -5.182666 

titik 10 119.38822 -5.182783 

titik 11 119.38815 -5.182508 

titik 12 119.38831 -5.182135 

titik 13 119.38819 -5.183658 

titik 14 119.38803 -5.183458 

titik 15 119.38759 -5.184444 

titik 16 119.38771 -5.184005 

titik 17 119.38822 -5.18339 

titik 18 119.38639 -5.18575 

titik 19 119.38682 -5.185586 

titik 20 119.38872 -5.182366 



 
 

 
 

LAMPIRAN V – PERSURATAN PENELITIAN  
 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN VI – BIODATA PENELITI 

CURRICULUM VITAE 
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